BAB IV

ANALISIS HUKUM ISLAM DAN UNDANG-UNDANG NO 28 TAHUN 2014
TENTANG HAK CIPTA TERHADAP PENYEBARLUASAN

CRACKSOFTWAREBERBAYAR DI WEBSITE www.bagas31.com

A. Analisis Undang-undang Hak Cipta No 28 Tahun 2014 Terhadap Distribusi
CrackSofiware Berbayar di Website www.bagas31.com

Berkembangnya kemajuan teknologi justru semakin mendukung
aktifitas yang berkaitan pembajakan hak cipta. Selama ini, pembajakan
merupakan tindakan pelanggaran hukum yang tanpa disadari sering terjadi di
kalangan masyarakat pengguna internet. Terdapat aturan hukum yang jelas
untuk melarang pembajakan tersebut, yaitu Undang-undang Hak Cipta No.
28 Tahun 2014 yang melarang pembajakan dan pembelian barang-barang
ilegal seperti perangkat lunak (soffware) komputer, akan tetapi meskipun
demkian, nyatanya pembajakan tetap saja masih terjadi.

Terdapat beberapa aturan berkaitan dengan software (perangkat
lunak) yang sudah ditetapkan di dalam Undang-undang Hak Cipta No. 28
Tahun 2014, antara lain:

1. Undang-undang no 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta pasal 1 ayat 1 sudah
menjelaskan bahwa,hak cipta adalah hak eksklusif pencipta yang

timbulsecara otomatis berdasarkan prinsip deklaratit setelah suatu
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ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa mengurangi pembatasan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.”*

Pada pasal 1 juga dijelaskan bahwa hak cipta adalah hak khusus
bagi pencipta maupun penerima hak untuk mengumumkan atau
memperbanyak maupun memberi izin untuk itu dengan tidak
mengurangi pembatasan-pembatasan menurut perundang-undangan
yang berlaku. Dengan demikian, hak cipta dapat didefinisikan sebagai
hak eksklusif bagi para pencipta, untuk mengumumkan atau

memperbanyak suatu ciptaan, atau memberikan izin kepada pihak lain

untuk melakukan hal yang sama, dalam batasan hukum yang berlaku.

2. Pasal 9 ayat (1) Undang-undang Hak Cipta Nomor 28 Tahun 2014 juga

menjelaskan Pencipta atau Pemegang Hak Cipta memiliki hak

ekonomi, yang berupa mendapatkan hak untuk melakukan:’

(a) penerbitan ciptaan, (b) penggandaan ciptaan dalam segala
bentuknya, (c¢) penerjemahan ciptaan, (d) pengadaptasian,
pengaransemenan, atau pentransformasian ciptaan, (e) pendistribusian
ciptaan atau salinannya, (f) pertunjukan ciptaan, (g) pengumuman
ciptaan, (h) komunikasi ciptaan, dan (i) penyewaan ciptaan. dan
dijelaskan dalam ayat (2) bahwa setiap orang yang melaksanakan hak
ekonomi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib mendapatkan izin

pencipta atau pemegang hak cipta.

’* Republik Indonesia, Undang-undang Hak Cipta No. 28 Tahun 2014. . ., 2.

7 |bid., 6.
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3. Pasal 9 ayat 3 Undang-undang Hak Cipta Nomor 28 Tahun 2014
menjelaskan bahwa setiap orang yang tanpa izin pencipta atau
pemegang hak cipta dilarang melakukan penggandaan atau penggunaan
secara komersial ciptaan.”®

Bagas31.com merupakan, sebuah websitéberbasis tutorial yang
dikelola oleh perorangan dan ditujukan untuk publikasi dan bukan sebuah
websiteonline marketplace ataupun kegiatan pengelolaan jasa lainnya,
dengan berlokasi di Jalan Mochtar No. 79 RTO1/RWO08 Kreo, Larangan,
Jawa barat. Website www.bagas3l.com dibuat tanggal 19 juni 2009.
Menurut Alexa, website ini berada di peringkat 12.806 di dunia. Dengan
menggunakan ekstensi domain “.com”.

Bagas31l.com memiliki Google PageRank 2/10. Ini berarti
bagas31.com tampil di page 1 dengan nomor urut 2 dan mengalahkan
67.600.000 website lainnya ketika seseorang browsing dengan mengetikkan
keyword downloadsoftware gratis. Website ini diperkirakan memiliki
keuntungan senilai $ 908,640.00 dan memiliki pendapatan harian sekitar $
1,262.00.”

Bagas31.com dibuat dengan tujuan hearing, searching, feeling and
sharing. Ini berarti bagas31.com memiliki 4 kebijakan yang bertujuan untuk
membantu dan menarik neffer untuk mengunjungi website tersebut. Hearing,

bagas31.com mempunyai sekitar 56 ribu pengguna website yang menyukai

’® Ibid., 6.

" Admin, “data alexa”, dalam http://informationabout.org/bagas31.com, di akses tanggal 28 mei
2017.
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website tersebut dan 3353 pemilik akun gmail yang menjadi
member,pengunjung website bisa melakukan request sofiware yang
diinginkan yang belum diposting oleh bagas31.com.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis telah terjadi
pelanggaran hak cipta yang dilakukan oleh website bagas31.com yaitu pada
pasal 9 ayat 1 huruf (b), (e), dan (g), hal ini dapat dibuktikan dalam bab 3
bahwa website bagas31.com tidak hanya sekedar memberikan penjelasan
tentang cara menggunakan suatu software. Akan tetapi bagas31.comjuga
tanpa mendapatkan izin dari pencipta atau pemegang hak cipta software
berbayar telah mengupload dan menyebarluaskan software beserta crack
untuk menjalankannya, yang terbukti dengan crack tesebut sofitware yang
seharusnya dilakukan pembayaran terlebih dahulu untuk mengaktifkannya,
dapat berjalan dengan lancar secaragratis tanpa perlu melakukan pembayaran
apapun kepada website remi pembuat sofiware yang telah disebarluaskan.

Memang software berbayar yang diupload bagas31l.com biasanya
berupa software trial yang telah diberikan kelonggaran oleh pembuat
software dengan cara mendistribusikan sofitware trial tersebut secara gratis
melalui website resmi pembuat sofiware. Akan tetapi walaupun disebarkan
secara gratis pembuat sofiware sudah menetapkan batas waktu yang telah
ditentukan sebelumnya, yang berarti harus melakukan pembayaran kepada
website resmi pembuat sofitware agar dapat menjalankan full productnya.

Setelah batas waktu habis pengguna diberikan pilihan untuk mengaktifkan
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kembali software tersebut dengan cara membeli aktivator dari website resmi
pembuat software ataupun tidak.

Namun, dengan mendapatkan crack dari website bagas31.com
pengguna tidak perlu membeli aktivator, justru dapat langsung
menggunakan sofitware trial tersebut seperti full product tanpa batas waktu.
Disisi lain, calon pengguna sofiware juga tidak perlu melakukan pendaftaran
menjadi member bagas31.com terlebih dahulu, semua yang perlu dilakukan
ialah, mengujungi website tersebut dan mendownload secara bebas sesuai
dengan keinginan pengunjung website tersebut.

Bagas31.com juga telah melanggar pasal 9 ayat 3 yang berkenaan
dengan pengandaan untuk tujuan komersial. Adapun masalah komersial
(keuntungan) yang dimaksud, meskipun tidak secara langsung mendapatkan
keuntungan dikarenakan bagas31.com tidak melakukan transaksi jual beli
terhadap sofiwaretersebut, akan tetapi bagas31l.com masih mendapatkan
keuntunganya berdasarkan rating yang tinggi. Rating ini dapat dilihat dari
seberapa banyak dan juga seberapa sering suatu website itu dilihat. Dan
dengan semakin tingginya rating suatu website maka akan berpengaruh
kepada kepercayaan sejumlah pengiklan yang mau mengiklankan produknya
di website tersebut. Disamping itu bagas3l.com juga mendapatkan
keuntungannya dari pengunjung yang mendownload diwebsite tersebut
melalui beberapa shortner url yang disediakan, sebelum pengunjung bisa

mendapatkan /ink download software yang mereka inginkan.”®

’® Lihat Bab Ill halaman 19.
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Bagas31.com memang mendapatkan sofiware trial dari website resmi
pembuat software, selanjutnya bagas31.com diberikan hak pemakaian
selama batas waktu yang telah ditentukan, akan tetapi hak tersebut bukan
merupakan hak untuk memakainya selamanya. Apalagi menyebarluaskannya

secara gratis di internet.

B. Analisis Hukum Islam Terhadap Distribusi CrackSofiware Berbayar di
Website www.bagas31.com
Hak cipta dalam Islam kontemporer dikenal dengan istilah (4aqq al-
ibitkar). Kata ini terdiri dua rangkaian kata yaitu ladaz “hagq” dan “al-
ibtikar’. Diantara pengertian dari “hagq” adalah kekhususan yang dimiliki
oleh seseorang atau sekelompok orang atau sesuatu karya cipta yang baru
diciptakan (al-ibtikar).” Hak cipta sangat terkait sekali dengan hak milik
yang dimana kata kepemilikan berasal dari bahasa arab a/-milk yang berarti
penguasaan terhadap sesuatu, yang menjadikannya mempunyai kekuasaan
khusus terhadap harta itu, sehingga ia dapat melakukan tindakan hukum
terhadap harta tersebut, kecuali dengan adanya halangan syarak.
Dalam Islam dikenal beberapa asas kepemilikan yang harus diketahui

oleh setiap pemilik harta. Asas-asas tersebut, yaitu.*

1. Asas amanah.

PMunawwir, Kamus Al-Munawwir — Arab-Indonesia  Terlengkap, (Surabaya:  Pustaka
Progressif, 1997), 101.

% Mardani, Hukum Bisnis Syariah . . ., 118.
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2. Asas individual (infiradiyah).

3. Asas jjitima’iyyah (fungsi sosial).

4. Asas manfaat.

yaitu.81

Selanjutnya, kepemilikan itu sendiri diklasifikasikan kepada.

Milik tamm, yaitu suatu kepemilikan yang meliputi benda dan

manfaatnya sekaligus.

Milik nagis, yaitu bila sesorang hanya memiliki salah satu dari benda
tersebut, memiliki benda tanpa manfaatnya, atau memiliki manfaat
(kegunaan)-nya saja tanpa memiliki zatnya. Milik nagis, yang berupa
penguasaan terhadap zat barang disebut milik ragabah, sedangkan
milik nagis yang berupa penguasaan terhadap kegunaanya saja

disebut milik manfaat atau hak guna pakai.

Jika dilihat dari segi tempat, kepemilikan dibagi menjadi tiga bagian

1. Milk al-‘ain disebut pula milk al-ragabah, yaitu memiliki semua benda,

baik benda tetap (ghairu manqgul) maupun benda-benda yang dapat

dipindahkan (manqul) seperti pemilikan terhadap rumah, kebun, mobil,

dan motor.

$11bid., 122
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2. Milk al-manfa’ah, yaitu seseorang yang hanya memiliki manfaatnya saja
dari suatu benda, seperti benda hasil meminjam, wakaf, dan lain

sebagainya.

3. Milk al-dayn, yaitu pemilikan karena hutang, misalnya sejumlah uang
dipinjamkan kepada seseorang atau pengganti benda yang dirisakkan.

Utang wajib dibayar oleh yang berhutang.

Berdasarkan ketentuan diatas maka dapat disimpulkan bahwa,
software trial yang digunakan bagas31.com sendiri hanya diklasifikasikan
sebagai milk nagis. Ini berarti bagas31.com hanya memiliki hak salah satu
dari benda tersebut, memiliki benda tanpa manfaatnya, atau memiliki
manfaat (kegunaan)-nya saja tanpa memiliki zatnya. Lebih tepatnya
software trial tersebut dikategorikan sebagai milk al-manfa’ah, yang berarti
bagas31.com hanya memiliki hak untuk memanfaatkan software tersebut
sampai batas waktu yang telah ditentukan,akan tetapi itu bukanlah hak
untuk memakainya selamanya. Apalagi menyebarluaskannya kepada orang

lain secara gratis di internet.

Hal ini jelas telah melanggar salah satu asas kepemilikan yaitu asas
individual (/nfiradiyah), yang telah menyuruh pihak lain yang tidak
mempunyai hak atasnya untuk menghormati hak pemilik yang sah.Hal ini
dikarenakan, tindakan tersebutsama dengan mengambil hak orang lain secara
tidak benar.Mengenai larangan yang berkaitan dengan mengambil hak orang

lain juga disebutkan di dalam surat An-Nisa’ ayat 29, yang berbunyi:
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan

perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan

janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah

Maha Penyayang kepadamu.™

Memang berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti
penyebarluasan crack software sudah sangat marak terjadi dikalangan
mayarakat pengguna internet. Adapun alasan utamanya adalah. (1)
dikarenakan kurangnya pengetahuan masyarakat berkaitan dengan masalah
tersebut, dan (2) juga masalah kebutuhan akan penggunaan sofiware tersebut
namun kurangnya keuangan untuk membeli sofiware tersebut secara /egal.
Meskipun demikian hal itu tidak dapat dijadikan alasan untuk

memperbolehkan penggunaan sofiware crack untuk dapat menggunakan

software berbayar secara gratis

¥Departemen Agama RI, a/ Qur’an dan Terjemahannya, . . ., 118.



